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PENDAHULUAN

Dualisme organisasi yang memiliki otoritas pengelola persepakbolaan

nasional, sempat terbelah menjadi dua kubu, yaitu: Indonesian Super

League (ISL) dan Indonesian Primer League (IPL). Masing-masing otoritas

memiliki kelebihan dan kekurangan yang dapat mengganggu kelangsungan

pembinaan sepakbola nasional; secara organisasi (klub) maupun

pembinaan SDM. Namun demikian masa transisi pembinaan sepakbola

nasional dengan regulasi dualisme tersebut cukup berlangsung selama

kurang lebih dua tahun (2012-2013). Pada tahun 2014 sudah menjadi

kesepakatan PSSI menjadi satu organisasi kembali.

Permainan sepakbola saat ini membutuhkan karakter pemain  memiliki

integritas secara total dan kompetensi yang mumpuni dan sportif, serta

paham tentang peraturan permainan. Regulasi pembinaan sepakbola dunia

dan peraturannya semakin berkembang pesat. Pemain harus memiliki

kualitas kompetensi dan kemampuan yang benar-benar prima  yang

mampu bermain di level tertinggi. Peraturan permainan tentang back pass,

under wear suit, dan jumlah wasit yang memimpin pertandingan semakin

berkembang. Penggunaan teknologi informasi  berupa media analisis

pertandingan juga dilakukan.

Pembinaan sepakbola memiliki tahapan mulai usia muda (SSB) hingga senior

(klub), pelajar  (POPNAS; LPI) dan mahasiswa (POMNAS; Universiade).

Sehingga pembinaan sepakbola membutuhkan waktu yang cukup panjang

untuk mencapai hasil berupa prestasi maksimal.

Konteks pembinaan sepakbola pelajar sekarang sudah mendapat perhatian

yang cukup besar melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan;

Kemenpora, KONI dan PSSI, berupa pertandingan antar pelajar mulai tingkat

SD, SMP, SMA dan Mahasiswa. Tingkat SD-SMA berupa O2SN, POPNAS, dan

Liga Pendidikan Indonesia (LPI) untuk jenjang SMP-SMA. Liga mahasiswa

berupa POMNAS. Cukup banyak event yang dapat digunakan sebagai



wadah pembinaan kompetensi sepakbola pemain. Selain kegiatan tersebut

diatas, pemain dapat mengembangkan kemampuannya  melalui klub

perkumpulan lokal maupun klub sepakbola anggota liga sepakbola nasional

PSSI.

Untuk dapat menjadi pemain sepakbola yang baik harus memiliki beberapa

kompetensi kemampuan; antara lain: fisik yang baik, teknik yang mumpuni;

pemahaman taktik, mental sebagai dasar karakter pemain yang baik; serta

kemampuan berinteraksi sosial pemain dengan lingkungannya (pemain,

pelatih, ofisial, wasit, suporter dan media).

Untuk mendukung semua kompetensi kemampuan pemain tersebut perlu

didukung pemahaman terhadap peraturan permainan  yang menjadi

regulasi PSSI dan FIFA, sebagai dasar pelaksanaan semua kegiatan

sepakbola nasional dan dunia. Terdapat perubahan statement dasar

pembinaan sepakbola dunia mulai dari Anggaran Dasar Pembinaan

Sepakbola Nasional, kemudian Pedoman Dasar Sepakbola Nasional, Statuta

Sepakbola Nasional dan terkahir menjadi Statuta Asosiasi Sepakbola

Nasional (Asosiasi PSSI). Dari semua perubahan regulasi tersebut; tidak

banyak yang berubah drastis; peraturan permainan tentang lapangan dan

ukurannya, bola, kelengkapan pemain, pemain, wasit, level pertandingan

dan pertandingan internasional.

Peraturan dalam setiap perlombaan/pertandingan pada prinsipnya

menjunjung tinggi sportivitas, menghormati keputusan wasit/juri, serta

menghargai lawan, baik  pada saat bertanding maupun di luar arena

perftandingan. Jika peraturan tersebut benar-benar diterapkan, berarti

olahraga dapat berperan sebagai sarana penyemaian dan penerapan

nilai-nilai moral fair play, yang mengedepankan kejujuran, sportivitas, dan

persahabatan. Untuk membudayakan fair play di kalangan peserta didik,

panitia atau penyelenggara perlombaan/ pertandingan juga perlu



mengembangkan pola pemberian penghargaan kepada para

juara/pemenangnya.

PEMBAHASAN

Kompetensi dan kemampuan secara teknis yang harus dimiliki dan

dikembangkan oleh seorang pemain sepakbola berupa:

1. Kemampuan Fisik

2. Kemampuan Teknik

3. Kemampuan Taktik

4. Kemampuan Mental

5. Dan Kemampuan Interaksi Sosial

Kemampuan fisik menjadi dominan, bila kedua tim memiliki kemampuan

teknik dan taktik serta aspek lainnya seimbang. Bagaimana permainan

menjadi lebih cepat atau tempo lambat serta memiliki akurasi skill selama

pertandingan berlangsung 2 X 45 menit. Demikian juga kemampuan teknik

dengan bola dan tanpa bola juga harus dimiliki oleh seorang pemain;

berupa:

a. Gerak dasar (Basic movement): kemampuan gerak dasar jalan, lari,
joging, sprint, berhenti mendadak, berputar, meloncat, melompat, diving
(meluncur), dan merubah arah. Kemampuan ini merupakan bagian
kondisi fisik yang harus dimiliki pemain; berupa kekuatan, kecepatan,
daya tahan, kelincahan, koordinasi, kelentukan, dan keseimbangan.

b. Teknik dasar (Basic tehniques):
1) Juggling
2) Dribbling; running with the ball
3) Passing: short; long
4) Receiving and controlling
5) Tackling
6) Throw in
7) Shooting
8) Goal keeping



c. Taktik Dasar (Basic tactics):
1) Defending: individual, unit, team
2) Attcking: individual, unit, team
3) Take over; blind side; crossing; short corner; long corner; set piece

d. Mentalitas (Mentality):
1) Disiplin (discipline)
2) Kerja Keras (hard work)
3) Semangat juang (struggle)
4) Konsentrasi (concentration)
5) Percaya diri (self convidence)
6) Mental juara; ingin menang (willing to win)

e. Interaksi Sosial (Social Interaction):
1) Hubungan sesama pemain (player to player)
2) Hubungan pemain dengan pelatih (player to coach)
3) Hubungan pemain dengan pengurus (manajemen) (player to official)
4) Hubungan pemain dengan wasit (player to referee)
5) Hubungan pemain dengan suporter (player to supporter)
6) Hubungan pemain dengan media (player to media)

PERATURAN PERMAINAN DALAM SEPAKBOLA

Peraturan permainan sepakbola (law of the games) yang diterapkan dalam

sebuah pertandingan sepakbola terdiri 17 pasal yang secara mendasar

perlu dipahami pelaku sepakbola (pemain, pelatih, ofisial, manajemen,

wasit, penonton dan media). Bagian peraturan yang harus dipahami antara

lain tentang: lapangan, ukuran dan fasilitas yang harus ada

dilingkungannya; bola, bahan, dan ukurannya; jenis pertandingan; jenjang

dan tingkatan pemain; peserta kompetisi; jenis pertandingan dan turnamen,

penghitungan skor/nilai; dan hadiah; serta regulasi lainnya yang mengatur

perubahan-perubahan penting yang harus diperhatikan dan dilaksanakan

dalam sebuah pertandingan internasional yang sifatnya friendly games atau

pertandingan resmi.

Kadang peraturan permainan sepakbola ini masih dianggap sepele oleh

pelaku sepakbola diatas. Keterbukaan regulasi peraturan semakin ketat



diawasi oleh badan yang bertanggung jawab menegakkan peraturan

permainan yang baik. Penyimpangan yang terjadi akan mempunyai

dampak yang kurang baik dalam pembinaan sepakbola yang dilakukan

pada level tertentu, termasuk level pembinaan sepakbola pelajar.

MEMBANGUN KARAKTER MELALUI NILAI FAIR PLAY DALAM SEPAKBOLA

Fair Play adalah sikap dan perilaku yang menjunjung tinggi nilai-nilai yang

terkandung dalam keolahragaan, menghormati peraturan yang berlaku dan

menghindari mendapatkan keuntungan dari lawan yang kondisinya

sakit/tidak memungkinkan meneruskan pertandingan.

Kode Fair Play yang perlu dan harus diperhatikan serta dilaksanakan dalam

sebuah aktivitas/pertandingan olahraga adalah:

1. Menghormati dan menghargai sepanjang waktu terhadap peserta,

pelatih, official, teman, pendukung/penonton, lawan, petugas

pertandingan/administrator dan sukarelawan yang membantu

terlaksananya kegiatan tersebut.

2. Berlaku sportif sebagai olahragawan dalam menghadapi persiapan,

selama dan ikut serta dalam kegiatan pertandingan menampilkan

kemampuan terbaik dan mengakui kekalahan yang dialami.

3. Memiliki pengetahuan tentang peraturan yang tertulis maupun yang

tidak tertulis, serta patuh dan tunduk pada peraturan permainan yang

berlaku.

4. Keikutsertaan dalam pertandingan adalah lebih penting dengan

mendemonstrasikan/menampilkan yang baik daripada sekedar

mendapatkan kemenangan. Merasa senang, berteman, menunjukkan

keterampilan dan menampilkan kinerja/prestasi individu terbaik adalah

penting selama keikutsertaan dalam sebuah pertandingan.

Dalam setiap  pertandingan olahraga selalu ada pihak yang menang dan

kalah. Namun, hal yang lebih penting adalah  bagaimana menampilkan



permainan terbaik sesuai dengan peraturan yang berlaku. Dalam setiap

pertandingan olahraga, semua pihak yang terlibat seyogianya menjunjung

tinggi nilai-nilai fair play. Pihak terkait atau pelaku olahraga yang dimaksud

adalah  olahragawan, pelatih, juri/wasit, ofisial, panitia,  orang tua,

pendukung/masyarakat, dan media.

Fair play dapat diterapkan dalam sikap dan perilaku pemain sepakbola.

Mereka harus  memahami kode atau simbol-simbol nilai yang terdapat pada

setiap permainan sepakbola. Kode yang harus dipahami oleh pemain

sepakbola adalah sebagai berikut:

Olahragawan menduduki posisi sentral dalam setiap pertandingan

sepakbola, baik dalam meraih kemenangan maupun menegakkan nilai-nilai

sportivitas yang terkandung di dalamnya. Nilai-nilai sportivitas yang

sepatutnya dilakukan oleh setiap pemain sepakbola adalah:

a. menerima hasil keputusan tim keabsahan saat screening dalam

sebuah kompetisi dan turnamen;

b. mengikuti pertandingan harus sesuai dengan peraturan yang berlaku;

c. menghargai setiap keputusan dan ketetapan wasit;

d. memperlihatkan sikap jujur dan sopan (tidak bersikap anarkis);

e. menampilkan semangat juang yang tinggi, baik secara individu

maupun tim;

f. menunjukkan sikap sportif (bertepuk tangan jika, baik tim sendiri

maupun tim lawan,  menampilkan permainan yang baik);

g. meraih kemenangan dengan cara;

h. menyadari bahwa pertandingan adalah sarana untuk memperoleh

kesenangan, persahabatan, dan dapat meningkatkan  keterampilan

untuk mencapai prestasi terbaik;

i. memelihara hubungan baik dengan  berkomunikasi dan menjalin kerja

sama dengan pelatih, teman satu tim, dan tim lawan, wasit, ofisial,

suporter, dan media.



Permainan sepakbola dilakukan dengan mempertemukan dua tim dengan

tujuan utama untuk memasukkan bola ke gawang lawan. Dalam permainan

ini tidak jarang terjadi benturan fisik antar pemain, baik pada saat menerima,

merebut, menendang, menyundul, dan/atau menguasai bola.

Permasalahan yang terjadi di lapangan, antara lain dapat  disebabkan oleh

ketidakpahaman pemain pada peraturan pertandingan. Untuk itu, peran

guru penjasorkes atau pelatih yang membina  olahraga di sekolah (baik intra

maupun ekstra kurikuler), seharusnya membekali siswa dengan memberikan

pemahaman terhadap peraturan-peraturan pertandingan secara

sederhana dan mudah dipahami. Hal ini perlu dilakukan  untuk mencegah

pelanggaran kode etik olahraga sepak bola ini sehingga setiap pemain

berperilaku santun dan patuh pada keputusan wasit.

Permainan sepak bola ini juga menjunjung tinggi kejujuran, persahabatan,

dan sportivitas sehingga sebagai siswa/pemain dapat terhindar dari hal-hal

seperti di bawah ini:

1. pemalsuan legalitas (usia, rapor, dan lain-lain);

2. dengan sengaja mengatur skor menang atau kalah;

3. praktik suap-menyuap;

4. pemakaian doping atau obat-obatan terlarang;

5. dengan sengaja mengulur-ulur waktu dalam permainan;

6. sikap tidak bersedia menerima kekalahan;

7. sikap tidak menghargai lawan yang menang atau kalah;

8. sikap tidak menghargai wasit beserta keputusannya.

PENUTUP

Untuk menjadi pemain sepakbola yang memiliki kemampuan dan

kompetensi yang baik, diperlukan proses latihan yang panjang dan

berbagai jenjang atau level kompetisi. Untuk mencapai hasil yang maksimal

membutuhkan proses yang dilewati secara bertahap.



Untuk mendukung hal tersebut diperlukan komitmen dalam pembinaan

sepakbola, termasuk pengembangan kemampuan pemain agar menjadi

maksimal. Regulasi organisasi dan peraturan permainan sangat penting

untuk dipahami oleh setiap pemain yang ingin tumbuh menjadi pemain

besar dan baik.

Pembentukan karakter dan penanaman nilai-nilai sportivitas dan fair play

sudah selayaknya mendapat perhatian yang cukup besar. Tindak hanya

sukses penyelenggraaan dan keberhasilan perolehan medali atau piala

serta besarnya hadiah yang diraih, namun bagaimana upaya yang

dilakukan untuk mendapatkannya sesuai dengan norma dan peraturan

cabang olahraga yang dipertandingan adalah lebih penting.

Bukan menanamkan berbagai cara yang tidak diperbolehkan yang penting

mendapat medali atau piala, tetapi bagaiman proses yang dilakukan sejak

awal pembinaan hingga pelaksanaan pertandingan atau perlombaan.

Keterlibatan berbagai lembaga terkait, KONI, organisasi induk cabang

olahraga nasional dan daerah, pemerintah pusat dan daerah, Kemenpora,

Kemendiknas, dan perguruan tinggi sudah selayaknya menyatukan visi dan

misinya membangun pembinaan olahraga yang berkarakter, berbudi luhur

penuh dengan penanaman nilai sportivitas dan fair play.

Guru penjasorkes, tenaga profesional, serta pelatih cabang olahraga

dengan pengetahuan tentang norma-norma peraturan cabang olahraga

dan nilai-nilai sportifitas dan fair play yang terkandung dalam setiap cabang

olahraga. Sehingga pembinaan olahraga prestasi di sekolah dapat

terlaksana dengan baik.


